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ABSTRAKSI 
Klaten Laris Square adalah wadah kegiatan perbelanjaan dengan rekreasi sebagai 
kegiatan penunjangnya yang direncanakan pertama di Klaten, yang nantinya akan menjadi 
perbelanjaan unggul dan menjadi icon. Lokasi berada di Jalan Pemuda atau pusat Kota 
Klaten. Fasilitas ini ditujukan kepada masyarakat low end sampai high end. Konsep square 
bertujuan untuk mewadahi aktivitas yang dibutuhkan. Atrium dan taman sebagai ruang 
aktivitas indoor dan outdoor. Dilengkapi berbagai fasilitas untuk mendukung aktivitas 
perbelanjaan agar lebih menyenangkan. Klaten Laris Square menonjolkan fungsi dalam 
bangunan. Pemenuhan kebutuhan hidup, kesenangan sebagai wadah untuk rekreasi dan 
kebugaran sebagai wadah olahraga ringan menjadi satu kesatuan. Tampilan bangunannya 
mengikuti dari fungsi bangunan atau form follow function.  
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ABSTRACT
Klaten Laris is a container Square shopping and leisure activities as activities supporting 
the planned first in Klaten, which will become a superior shopping and an icon. The 
location at Jalan Pemuda or Center of Klaten City. This facility is intended to the public 
low end to high end. Square concept aims to facilitate activities required. Atrium and 
garden as indoor and outdoor activity space. Is equipped to support the shopping activity 
to make it more enjoyable. Klaten Laris Square offers functions in the building. 
Subsistence, enjoyment as a place for recreation and fitness as a container of light exercise 
into a single unit. Appearance of the building follows the function of the building or form 
follow function. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Pengertian Judul 
Klaten Laris Square adalah wadah 
aktivitas perbelanjaan sebagai 
ruang publik di Klaten bagi 
masyarakat untuk melakukan 
berbagai aktivitas dalam waktu 
lama.   
1.2 Latar Belakang 
1.2.1 Perkembangan pusat 
perbelanjaan 
Berbelanja merupakan 
aktivitas yang sering dilakukan 
setiap orang, baik  berbelanja 
kebutuhan pokok, sekunder 
maupun tersier. Aktivitas 
berbelanja bisa dilakukan di 
pusat perbelanjaan tradisional, 
maupun pusat perbelanjaan 
modern. Namun dewasa ini 
masyarakat cenderung memilih 
ke pusat perbelanjaan modern, 
karena selain lebih terkesan rapi 
dan bersih, pusat perbelanjaan 
modern juga menyediakan 







Kegiatan Meeting Point 
1.2.2 Perkembangan perbelanjaan 
di Klaten 
Di Kabupaten Klaten aktivitas 
berbelanja sangat meningkat, 
hal ini ditandai dengan adanya 
toko-toko baru yang muncul 
dengan menjual berbagai 
macam barang dan menawarkan 
jasa. Toko-toko yang lama 
bersaing dengan memperbaiki 
fasilitas dan melengkapi 
kebutuhan pasar. Hal ini akan 
mempengaruhi minat dan daya 
tarik calon pembeli. 
1.2.3 Kebutuhan perbelanjaan di 
Klaten 
Di  Klaten  belum  ditemui pusat 
perbelanjaan representatif  yang 
menawarkan fasilitas dengan 
baik. Kehadiran Plasa Klaten 
pada tahun 1990an belum 
mampu menarik perhatian 
warga klaten, harga yang 
ditawarkan menegah keatas 
serta minimnya fasilitas publik, 
sehingga minat daya beli 
masyarakat atau pengunjung 
rendah. Hal ini menunjukan 
Plasa Klaten belum mampu 
menjadikan aktivitas ruang 
publik yang baik. 
1.2.4 Gambaran Toko Laris di 
Klaten 
Toko  Laris  merupakan  toko 
serba ada dan  swalayan. Toko 
Laris  terletak  di Jalan Pemuda, 
dan mempunyai tiga tempat  
yang berbeda.  Selain lengkap,  
harga di Toko Laris juga 
tergolong murah tetapi tidak 
murahan. 
1.2.5 Pertimbangan pengembangan 
Toko Laris menjadi Klaten 
Laris Square 
Toko Laris sudah menjadi 
magnet tersendiri di Klaten. 
Hal ini ditandai dengan 
adanya pengunjung yang 
ramai di setiap waktu, 
penuhnya parkir yang 
memakan jalan , dan tempat 
makan di sekitar yang ramai. 
1.3 Rumusan Permasalahan 
Bagaimana merencanakan 
dan merancang sebuah bangunan 
yang mampu mewadahi aktivitas 
perbelanjaan dan rekreasi indoor 
untuk kalangan masyarakat low 
end, mid end dan high end 
pertama di Klaten. 
1.4 Persoalan 
1.4.1 Persoalan fisik 
Penentuan lokasi guna 
mencapai wadah perbelanjaan 
yang menarik dan mudah 
dicapai oleh semua masyarakat. 
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1.4.2 Persoalan non fisik 
Penentuan aktivitas, pola 
kegiatan, program ruang, 
sehingga sesuai klasifikasi 
bangunan pusat perbelanjaan 
dan rekreasi untuk masyarakat 
dari golongan low end, mid end 
dan high end. 
1.5 Tujuan dan Sasaran 
1.5.1 Tujuan 
Wadah yang menampung 
aktivitas berbelanja, rekreasi 
indoor pertama di Klaten dan 
nantinya dapat menjadi icon di 
Klaten. 
1.5.2 Sasaran 
Pusat perbelanjaan yang 
menunjang kegiatan rekreasi di 
Klaten dengan menekankan 
fungsi dan tata ruang dalam 
untuk golongan masyarakat low 
end, mid end dan high end. 
1.6 Batasan dan Lingkup 
Pembahasan 
1.6.1 Batasan 
Pembahasan ditekankan pada 
permasalahan dan persoalan 
yang ada, agar nantinya 
menghasilkan faktor penentu 
pada perencanaan dan 
perancangan. 
1.6.2 Lingkup pembahasan 
Pembahasan ditekankan pada 
aspek-aspek perencanaan dan 
perancangan arsitektur meliputi 
perencanaan tapak, fungsi 
bangunan, bentuk massa 
bangunan, desain facade, 
orientasi bangunan,  
pencahayaan serta 
pembayangan. 
1.7 Metodologi Pembahasan 
1. Wawancara 
2. Studi Literatur 
3. Observasi 
4. Analisis Data 
1.8 Diagram Pola Pikir 
Kancing merupakan bentuk 
beragam, letak yang berbeda 
dengan fungsi yang berbeda pula 
tetapi di tempat yang sama. 
Sebagai wadah perbelanjaan 
dengan rekreasi sebagai kegiatan 
penunjangnya yang diperuntukan 
semua kalangan masyarakat dari 
low end, mid end dan high end. 
II. PUSAT PERBELANJAAN 
2.1 Tinjauan Umum Pusat 
Perbelanjaan 
2.1.1 Pengertian 
Pusat perbelanjaan adalah 
Bentuk usaha perdagangan 
individual yang dilakukan 
secara bersama melalui 
penyatuan modal dengan 
efektivitas komersial. 
2.1.2 Klasifikasi 
a. Berdasar pada skala pelayanan : 
1. Pusat pebelanjaan lokal 
(neighborhood center) 
2. Pusat perbelanjaan distrik 
(community center)  
3. Pusat perbelanjaan regional 
(main center) 
b. Berdasar sistem transaksi : 
1. Toko Grosir 
2. Toko Eceran 
c. Berdasar lokasi : 
1. Pasar (Market) 
2. Shopping Street 
3. Shopping Precint. 
4. Shopping center  
5. Departement Store  
6. Supermarket 
7. SuperstoreHypermarket 
8. Shopping Mall 
9. Town Square 
2.1.3 Analisis dan karakteristik 
Pusat perbelanjaan memiliki 
space untuk ruang pertujukan di 
dalam bangunan, serta adanya 
ruang terbuka menjadi tempat 
pertunjukan di luar bangunan, 
dengan adanya space tersebut, 
kesan publik menjadi melekat 
bagi pengunjung.  
2.1.4 Aktivitas 
a. Pelaku 
Pelaku kegiatan pada pusat 
perbelanjaan adalah tenant, 
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konsumen, pengelola, dan 
supplier. 
b. Bentuk aktivitas 
Bentuk aktivitas pada pusat 
perbelanjaan dapat 
digolongkan menjadi 
aktivitas transaksi jual beli 
dan kegiatan pengelolaan. 
c. Sifat kegiatan 
Kegiatan konsumen bersifat 
rutin, insidentil, dan 
melakukan perpindahan. 
2.2 Studi Literatur 
2.2.1 City Square Mall (Singapura) 
Keunggulan desain mall ini 
adalah mempunyai green 
design, terintegrasi dengan 
taman, sebagai miniatur pusat 
kota dan Eco-learning. 
2.2.2 Berjaya Times Square 
Keunggulan desain mall ini 
adalah salah satu mall terbesar dan 
terbanyak pengujungnya. 
2.2.3 Marina Square (Singapura) 
Keunggulan desain mall ini 
adalah penataan retail yang baik 
dan memperoleh beberapa 
penghargaan mall dengan retail 
terbaik. 




2.3 Tinjauan Fasilitas Square 
a. Fasilitas utama 
- Dekat dengan pusat kota. 
- Adanya market untuk 
pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari. 
- Adanya rest area seperti 
foodcourt, toilet dan 
mushola. 
- Adanya ruang hiburan. 
- Adanya ruang atraksi. 
b. Fasilitas pendukung 
- Ruang pertunjukan 
menujukkan kearifan lokal 
setempat. 
- Ruang hiburan dengan 
skala besar. 
- Taman aktif. 
- Hotel. 
- Kantor. 
- Edukasi green design. 
- Parkir. 
III. GAMBARAN UMUM LOKASI 
PERENCANAAN 
3.1 Tinjauan Umum Kabupaten 
Klaten 
3.1.1 Kondisi fisik 
Kabupaten Klaten dengan luas 
wilayah mencapai 665,56 km² 
secara geografis terletak 
diantara 110°30'-110°45' bujur 












Peta Kabupaten Klaten 
3.1.2 Kondisi non fisik 
Penduduk Klaten mempunyai 
mata pencaharian yang 
bervariasi, dari petani, 
pedagang, pengusaha, pegawai 
swasta dan pegawai negeri. 
Penduduk Klaten selain bekerja 
di kampung halaman, masih 
banyak yang bekerja merantau. 
Dari menjadi buruh pabrik 
maupun pekerja kantoran. 
 
3.2 Kondisi Pusat Perbelanjaan di 
Klaten 
Terdapat beberapa pusat 
perbelanjaan antara lain : 
a. Mitra 
Mitra merupakan toko serba 
ada dan swalayan yang 
tergolong pusat perbelanjaan  
supermarket. 
b. Plasa Klaten 
Plasa Klaten merupakan satu-
satunya pusat perbelanjaan 
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milik pemerintah. Plasa Klaten 
menjadi pusat perbelanjaan 
terbesar di Klaten yang terdiri 
dari empat lantai, akan tetapi 
di lantai tiga dan lantai empat 
mulai sepi. 
c. Sami Laris 
Toko Sami Laris merupakan 
jenis pusat perbelanjaan 
supermarket. Semua 
kebutuhan sehari-hari ada 
disini. 
d. Toko Laris 
Toko Laris merupakan toko 
yang paling ramai di Klaten. 
Pusat perbelanjaan ini 
mempunyai tiga toko yang 
berdekatan. 
e. Januputra 
Januputra merupakan pusat 
perbelanjaan baru yang ada di 
Klaten. Dari segi tampilan 
bangunan, januputra terkesan 
modern dan mewah dibanding 
pusat perbelanjaan yang ada. 
f. Pasar Klaten 
Pasar Klaten merupakan pusat 
perbelanjaan tradisional yang 
berada di kota. Pasar Klaten 
cenderung ramai pada waktu 
pagi hari,  dari pedagang 
sayur, buah-buahan, daging 
dan makanan basah lainnya 
terdapat disini. 
g. Pasar  Sore 
Pasar Sore merupakan jenis 
pasar tradisional, yeng 
tergolong pusat perbelanjaan 
shopping street yang berlokasi 
di Jalan Bali. 
3.3 Kondisi Fasilitas Pusat 
Perbelanjaan 
Terdapat tempat parkir, ATM, 
kid’s fun, toilet, wifi, fooodcourt, 
area olahraga. 
3.4 Tinjauan Toko Laris 
3.4.1 Karakteristik 
Toko Laris adalah toko serba 
ada dan swalayan yang 
merupakan pusat perbelanjaan 
supermarket. Toko Laris 
menjual berbagai produk, antara 
lain fashion pria maupun wanita, 
kosmetik, arloji, lukisan, 
makanan, perlengkapan rumah 
tangga, perlengkapan dapur, 
perlengkapan sekolah atau 
kantor, alat tulis dan buku, 
namun market di Toko Laris 
tidak menjual berbagai buah, 
daging atau makanan yang 
memerlukan pengawetan dan 
penyimpanan khusus. 
3.4.2 Perkembangan 
Toko Laris merupakan toko 
yang sudah diwariskan sampai 
empat generasi. Berawal dari 
toko kecil yang berlokasi di 
Klaten, toko ini mempunyai 
dimensi muka bangunan kurang 
dari 6 meter. Toko Laris 
mempunyai cabang di berbagai 
daerah yaitu Ambarawa, 
Kartasura, Muntilan, 
















Toko Laris 3 
IV. KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN 
4.1 Gagasan Perancangan 
4.1.1 Fungsi dan peranan Klaten 
Laris Square 
a. Fungsi 
1. Pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari, sebagai 
wadah perbelanjaan 
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untuk golongan 
masyarakat low end, mid 
end dan high end. 
2. Kesenangan, menjadikan 
wadah untuk berekreasi. 
3. Kebugaran, menjadikan 
wadah olahraga ringan. 
b. Peran 
1. Membantu menfasilitasi 
memenuhi kebutuhan 
sehari-hari yang bersifat 
primer, sekunder maupun 
tersier. 
2. Membantu menfasilitasi 
kebutuhan rekreasi di 
Klaten Kota. 
4.1.2 Progam kegiatan Klaten Laris 
Square 




4.1.3 Konsep square 
Terdapat market, hiburan, rest 
area, ruang atraksi indoor, 
ruang atraksi outdoor. 
4.1.4 Pelaku kegiatan 
1. Pengelola (pemilik, manager 
dan karyawan). 
2. Supplier (pemasok barang). 
3. Konsumen (pembeli dan 
pengunjung). 
4. Penyewa (waktu-waktu 
tertentu). 
4.2 Analisis Pemilihan Lokasi dan 
Site 
4.2.1 Persyaratan lokasi dan site 
a. Site yang dipilih harus 
berada pada kawasan 
perdagangan. 
b. Site terpilih mempunyai 
dimensi yang cukup luas. 
c. Peraturan daerah setempat 
tentang pemanfaatan ruang 
pada site tidak                   
menghambat pembangunan. 
d. Lokasi mudah dicapai seperti 
dekat dengan terminal, 
stasiun atau bandara. 
e. Harga tanah 
dipertimbangkan karena 
mengingat modal dan uang 
sewa.  
f. Pertimbangan ekonomis lain 
terkait dengan lokasi terpilih 
juga perlu dipikirkan 
dikarenakan dapat 
meningkatkan pengeluaran 
pada pembangunan tersebut. 
4.2.2 Penentuan/pemilihan lokasi 
dan site 
Penentuan site menitik beratkan 
pada lokasi yang ada pada 
sekarang, dan melakukan 
pengembangan disekitar lokasi. 
Potensi site antara lain : 
- Fungsi tata guna lahan.  
- Kemudahan pencapaian 
menuju lokasi karena 
strategis.  
- Site berada di pusat kota. 
- Penyediaan jaringan 
infrastruktur dan utilitas 
yang mudah. 
- Sudah mempunyai kesan 
place dari Toko Laris.  
4.2.3 Analisis dan pengolahan site 
a. Kondisi eksisting site  
Site berada di Jalan Pemuda 
Klaten, sudah terbangun 
Toko Laris, dan sekitar site 
masih berupa pertokoan 
milik swasta dan rumah 
warga yang akan digunakan 
untuk pengembangan. 
Utara  : Jalan, pertokoan 
dan rumah warga 
Timur  : Jalan Pemuda 
dan pertokoan 
Selatan  : Jalan Pemuda 
dan pertokoan 
Barat  : Pertokoan dan 
rumah warga 
Adapun penjelasan secara 
rinci tentang kondisi site 
adalah : 
- Site berada persis di 
sebelah barat laut Jalan 
Pemuda 
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- Lokasi berada di jantung 
kota Kabupaten Klaten. 
- Kondisi kontur tanah datar. 
- Lingkungan sekitar site 
berupa pertokoan dan 
rumah warga. 
b. Pencapaian 
- Karena jalan utama adalah 
Jalan Pemuda yang bersifat 




ke bangunan.  
- Letak pintu keluar/out 
diletakkan sesuai 
pergerakan arus lalu lintas 
Jalan Pemuda yang searah 
agar tidak menimbulkan 
kemacetan. 
c. View dan orientasi 
- View tidak menghadap ke 
rumah warga. 
- View menghadap ke Jalan 
Pemuda, pada sudut site 
menghadap ke perempatan 
jalan, hal ini bisa 
digunakan sebagai vocal 
point pada bangunan. 
d. Orientasi matahari 
Penggunaan shading dan 
over hange atau penggunaan 
bidang masive pada 
bangunan, hal ini berfungsi 
menghalangi cahaya 
matahari masuk dalam 
ruangan, akan tetapi 
penerangan bisa 
menggunakan terang langit. 
e. Noise dan vegetasi 
Di sepanjang Jalan Pemuda 
khususnya di depan Toko 
Laris sudah ada pohon besar 
yang menaungi jalan, pohon 
sudah mampu mengurai 
kebisingan. 
Penanaman vegetasi pada 
site diperlukan guna 
membantu mengurai 
kebisingan dan polusi udara 
serta memperindah 
landscape pada site. 
f. Zoning 
- Zona depan sebagai area 
publik hal ini dikarenakan 
dekat dengan jalan utama. 
- Zona tengah digunakan 
untuk area semi publik. 
- Zona belakang digunakan 
untuk private dan service 
seperti gudang maupun rest 
area. 
4.3 Pendekatan Fungsional 
4.3.1 Zonasi 
Zona kegiatan dibedakan 
menjadi tiga, yaitu : 
1. Zona publik :  
Kegiatan komersil (utama), 
kegiatan rekreasi dan 
kegiatan parkir. 
2. Zona semi privat : Kegiatan 
pelengkap. 
3. Zona privat :  
Kegiatan pengelola, kegiatan 
supplier dan kegiatan service. 
4.3.2 Program Ruang 
Progam ruang teridiri dari 
kelompok kegiatan rekreasi, 
pengelola, supplier, ruang 
service, pelengkap, pertokoan, 
dan parkir. 
4.3.3 Organisasi 
Hubungan ruang dan organisasi 
ruang dibedakan menjadi dua, 
yaitu kelompok antar kegiatan 




1. Pencahayaan alami yaitu 
memanfaatkan terang langit 
menggunakan skylight pada 
bangunan. dak menyilaukan 
mata. 
2. Penerangan buatan 
menggunakan lampu, hal ini 
bertujuan untuk menerangi 
ruangan yang tidak dapat 
dijangkau oleh penerangan 
alami karena tidak ada 
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cahaya atau pada malam hari, 
memberi arah sirkulasi, 
sebagai pembantu pada 
elemen dekoratif yang 
diletakkan di rak display 
guna menerangi barang yang 
terhalang oleh pencahyaan 
umum, dan sebagai 
pembentuk night scape atau 
suasana. 
b. Suhu ruang 
Suhu yang dipersyaratkan 
untuk kenyamanan ruang 
adalah 21°C dengan 
kelembaban 40%-70%.  
c. Akustik ruang 
- Menghilangkan bunyi 
secara aktif dengan cara 
menghentikan sumber 
bunyi. 
- Membuat zoning ruang 
berdasar aktivitas 
banyaknya bunyi yang 
dihasilkan dan tingkat 
ketenangan. 
- Menggunakan bahan 
khusus atau peredam 
bunyi  di ruang-ruang 
tertentu seperti bioskop 
dan karaoke. 
d. Sirkulasi 
Akses menggunakan ramp, 
tangga, eskalator, hal ini 
akan membuat nyaman 
pergerakan manusia.  
4.3.5 Keamanan 
a. Escape 
Escape berupa tangga 
kebakaran maupun pintu 
darurat. Jarak pintu yang 
dipersyaratkan adalah 45 
meter. 
b. Fasilitas permainan anak 
Permainan anak tidak 
menggunakan bahan yang 
berbahaya atau beracun. 
Bentuk alat permainan 
menghindarkan bentuk 
lancip dan menggunakan 
bentuk tumpul agar 
menghindari benturan yang 
keras.  
4.4 Bentuk, Struktur dan Utilitas 
Bangunan 
4.4.1 Bentuk dan tampilan 
bangunan 
a. Bentuk bangunan 
Bentuk bangunan 
mencirikan bangunan 
komersil, publik dan 
rekreatif.  Bentuk dinamis 
menjadi point penting karena 
akan mempengaruhi 
ketertarikan pengujung dan 
mampu mencirikan kesan 
rekreasi. 
b. Tampilan bangunan 
- Responsive terhadap 
tapak. 
- Responsive terhadap 
lingkungan. 









Tata ruang luar bangunan 
mengikuti bentuk bangunan 
yang ada dan mendukung 
tampilan bangunan. 
d. Material 
Dinding menggunakan batu 
bata, kaca dan beton. 
Penutup eksterior 
menggunakan ACP. Kaca 
menggunakan tempered 




Dasar pertimbangan : 
- Setiap ruang mempunyai 
karakter yang berbeda 
sesuai kegiatannya. 
- Tingkat kenyamanan 
pengguna. 
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- Penggunaan material dan 
warna. 
4.4.2 Sistem struktur 
- Prinsip pondasi mampu 
menahan beban dan 
menyalurkan beban ke tanah 
yaitu menggunakan minipile 
dan footplat. 
- Struktur rangka terdiri dari  
kolom-kolom dan balok-
balok.  
- Struktur bentang lebar 
memungkinan penggunaan 
ruang bebas kolom di tengah. 
4.4.3 Utilitas 
a. Transportasi vertikal 
Menggunakan tangga, ramp 
dan eskalator. 
b. Pencahayaan 
- Memanfaatkan terang 
langit sebagai pencahayaan 
alami melalui skylight. 
- Pencahayaan buatan yaitu 
menggunakan lampu, 
untuk menerangi ruangan 
yang tidak dapat dijangkau 
oleh penerangan alami 
karena tidak ada cahaya 
atau pada malam hari. 
- Lampu model downlight 
dan uplight digunakan 
untuk membentuk suasana 
atau night scape pada 
bangunan. 
c. Penghawaan 
- Ruang dalam bangunan 
menggunakan AC, yaitu 
jenis AC central dan split, 





- Ruang outdoor 
menggunakan penghawaan 
alami, pemanfaatan 
vegetasi digunakan untuk 
mengalirkan udara dengan 
baik. 
d. Sanitasi 
- Sumber air disuplai dari 
sumur dan ditampung di 
reservoir. 
- Sistem pendistribusian air 
menggunakan pompa. 
e. Drainase 
Pembuangan air kotor black 
water ke septictank dan 
resapan, sedangkan 
pembungan yellow water dan 
grey water dialirkan ke bak 
kontrol sebelum ke saluran 
kota. 
f. Jaringan listrik 
Sumber listrik yang 
digunakan adalah dari PLN 
dan genset sebagai sumber 
energi listrik cadangan 
dalam keadaan darurat 
g. Komunikasi, internet dan 
tata suara 
- Disetiap bagian 
menggunakan telefon. 
- Antar satpam di dalam 
bangunan menggunakan 
HT (handy talky). 
- Pemasangan wifi di setiap 
titik guna memudahkan 
pengunjung mengakses 
internet dengan mudah. 
- Penggunaan sound dalam 




h. Pencegahan kebakaran 
- Pencegehan aktif 
1. Fire alarm and call box 
2. Splinker sistem 
3. Smoke and heat detector 
4. Fire extinghuiser 
5. Hidrant  
- Pencegahan pasif 
1. Pintu darurat. 
2. Tangga darurat. 
i. Pembuangan sampah 
- Di setiap lantai terdapat 
titik-titik tempat sampah, 
dan tipe tempat sampah. 
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- Di setiap lantai terdapat 
saft khusus pembuangan 
sampah. 
- Desain tempat sampah 




- Di dalam maupun luar 




- Terdapat kamera CCTV 





h. Sistem penangkal petir 
Pada bangunan ini 
menggunakan sistem 
penangkal petir yaitu sistem 
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